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ABSTRACT
Leptospirosis is an infectious disease caused by the bacterium Leptospira, transmitted from animals to humans
through water contaminated with the urine of infected animals. Symptoms include fever, headache, muscle pain,
vomiting, and myalgia, and in severe cases, it can lead to kidney failure and death. This study aims to analyze
the relationship between knowledge, the presence of rice fields/standing water, the presence of rats, occupation,
and the use of Personal Protective Equipment (PPE) with leptospirosis prevention behaviors among residents in
the working area of UPT Puskesmas Belawae. This quantitative research employs interviews and observation
methods, with a sample drawn from the local community and settlements. Data were analyzed using SPSS
version 25 with univariate and bivariate techniques, along with the chi-square test. The results show that 86.8%
of respondents had insufficient knowledge about leptospirosis, 24.5% lived in areas with rice fields or standing
water, 79.2% reported the presence of rats around their homes, 89.6% had high-risk occupations, and 94.3%
did not use PPE. Only 20.8% of respondents engaged in leptospirosis prevention behaviors. Statistical analysis
revealed a significant relationship between knowledge of leptospirosis (P=0.003) and the use of PPE (P=0.007)
with preventive behavior. However, there was no significant relationship with the presence of rice
fields/standing water (P=1.000), the presence of rats (P=0.210), and occupation type (P=0.147). This study
suggests increased attention to environmental management, PPE usage, and personal hygiene to reduce the risk
of leptospirosis
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ABSTRAK
Leptospirosis adalah penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri Leptospira, ditularkan dari hewan ke
manusia melalui air yang terkontaminasi urin hewan terinfeksi. Gejalanya meliputi demam, sakit kepala, nyeri
otot, muntah, dan mialgia, dan dalam kasus parah dapat menyebabkan gagal ginjal dan kematian. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan, keberadaan sawah/genangan air, keberadaan tikus,
pekerjaan, serta penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dengan perilaku pencegahan leptospirosis pada warga di
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Belawae. Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan wawancara dan
observasi dengan sampel dari masyarakat dan pemukiman setempat. Data dianalisis menggunakan SPSS versi 25
dengan teknik univariat dan bivariat, serta uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  responden
memiliki pengetahuan 86,8% yang kurang tentang leptospirosis,  24,5% tinggal di area sawah atau genangan air,
79,2 % melaporkan keberadaan tikus di sekitar rumah, 89,6% memiliki pekerjaan berisiko, dan 94,3% tidak
menggunakan APD. Hanya  20,8 % dari responden yang mendukung perilaku pencegahan leptospirosis. Analisis
statistik menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan tentang leptospirosis (P=0,003) dan
penggunaan APD (P=0,007) dengan perilaku pencegahan. Namun, tidak ada hubungan signifikan dengan
keberadaan sawah/genangan (P=1,000), keberadaan tikus (P=0,210), dan jenis pekerjaan (P=0,147). Penelitian
ini menyarankan peningkatan perhatian pada pengelolaan lingkungan, penggunaan APD, dan kebersihan diri
untuk mengurangi risiko leptospirosis.

Kata kunci : Faktor Risiko, Leptospirosis, Perilaku Pencegahan

PENDAHULUAN

Leptospirosis adalah penyakit yang tersebar di berbagai negara dan tersebar luas di seluruh

dunia, namun penyakit ini terjadi di daerah dengan iklim tropis dan subtropis yang sering mengalami

hujan lebat. Kondisi ini sering terjadi pada musim panas dan kejadiannya cenderung meningkat seiring

dengan peningkatan curah hujan. Selain itu, hal ini berpotensi terjadi kapan saja sepanjang tahun (1)

Leptospirosis menyebar melalui kontak dengan air, lumpur, dan tanaman yang telah tercemar oleh urin

hewan pengerat (khususnya tikus) dan hewan lain yang membawa bakteri Leptospira. Leptospirosis

menyerang utamanya individu yang bekerja di bidang pertanian, perkebunan, pertambangan/saluran

pembuangan, rumah potong hewan, dan militer. Leptospirosis berpotensi berakibat fatal, namun bisa

juga diobati secara efektif. (1)

Penularan Leptospirosis mempunyai risiko lebih besar di daerah pedesaan, yang mayoritas

penduduknya adalah petani atau peternak. Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia 2022, sepuluh

provinsi di Indonesia yakni DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur,

Banten, Kalimantan Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Kalimantan Timur melaporkan

total kasus sebanyak 1.419 kasus. dari Leptospirosis. Dari total kasus yang dilaporkan, terdapat 139

kasus meninggal dunia dengan Case Fatality Rate (CFR) sebesar 9,8%. (2) Hal ini menunjukkan

bahwa risiko penularan leptospirosis di Indonesia sangat tinggi, baik di wilayah maupun di pintu

masuk Negara. (3)

Penelitian yang dilakukan Ginting dan Indiarjo (2022) mengungkapkan adanya korelasi yang

signifikan antara berbagai faktor dengan kasus leptospirosis. Faktor-faktor tersebut antara lain kondisi

selokan, kondisi tempat sampah, keberadaan tikus, tindakan mencuci kaki, tindakan mencuci tangan,
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tindakan membersihkan diri di sungai, tindakan merawat luka, tindakan tindakan memakai sarung

tangan, dan tindakan memakai alas kaki. (4)

Kejadian luar biasa penyakit leptospirosis yang dikenal dengan Kejadian Luar Biasa (KLB)

pertama kali tercatat di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Belawae pada tahun 2023 tepatnya di Desa

Belawae. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Kabupaten Sidenreng Rappang, terdapat satu kasus di Desa Belawae. Hal ini menjadi perhatian karena

sebelumnya tidak ada kasus leptospirosis di wilayah tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan tindakan pencegahan dan strategi

pengendalian leptospirosis untuk mengurangi terjadinya masalah kesehatan dan mencegah penyebaran

penyakit. Hal ini juga termasuk mengurangi angka kesakitan dan kematian, serta jumlah kasus secara

keseluruhan. Sehingga Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parameter yang berhubungan dengan

penerapan tindakan pencegahan penyakit leptospirosis di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Belawae

Kabupaten Sidenreng Rappang.

METODE

Pernerlitian ini berrsifat kurantitatif analitik derngan mernggurnakan pernderkatan wawancara dan

obserrvasional. Pernerlitian ini dapat dikatergorikan serbagai Erxplanatory Rerserarch, yaitur suratur bernturk

pernerlitian yang berrsifat khursurs. Pernerlitian erksplanatori merrurpakan suratur bernturk pernyerlidikan yang

berrurpaya mernjerlaskan hurburngan antara variaberl-variaberl yang diterliti dan perngarurh suratur variaberl

terrhadap variaberl lainnya. (5) Pernerlitian ini dilakurkan di Wilayah Kerrja UrPT Purskersmas Berlawaer.

Sercara administrasi permerrintah masurk pada Wilayah Kercamatan Pitur Riaser Kaburpatern Sidernrerng

Rappang yang terrdiri dari 3 dersa yaitur Dersa Berlawaer, Dersa Burntur Buranging dan Dersa Derngerng-

derngerng. (6)

Popurlasi merngacur pada kerserlurrurhan individur ataur erntitas yang serdang diserlidiki dalam suratur

proyerk pernerlitian. (7). Popurlasi pernerlitian terrdiri dari kerpala kerlurarga yang berrada di Wilayah Kerrja

UrPT Purskersmas Berlawaer yaitur 1050 KK. Sementara samperl adalah surbjerk pernerlitian yang dianggap

merwakili serlurrurh popurlasi. [20] Dalam pernerlitian ini, samperl terrdiri dari rerspondern yang merrurpakan

permilik rurmah, baik kerpala kerlurarga maurpurn anggota kerlurarga lainnya. Rurmah terrserburt mernjadi objerk

obserrvasi di Wilayah Kerrja UrPT Purskersmas Berlawaeryang berjumlah53 samperl.

Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder wawancara dan obserrvasional urnturk merngurmpurlkan data

dari masyarakat di Wilayah Kerrja UrPT Purskersmas Berlawaer. Terknik ini merncakurp wawancara

langsurng derngan rerspondern serrta obserrvasi kondisi lingkurngan serkitar dan chercklist obserrvasi

lingkurngan rurmah masyarakat, serrta dokurmerntasi. Kemudian,  instrurmern pernerlitian merngacur pada

perralatan yang digurnakan urnturk turjuran merngurmpurlkan data (8). Instrurmern pernerlitian yang digurnakan

dalam pernerlitian ini terrdiri dari kurisionerr wawancara dan obserrvasi.

Surmberr data primerr yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur data hasil perngurkurran, obserrvasi,

dan wawancara merngernai Faktor-Faktor Risiko Lerptospirosis Host/ Perjamur (Perngertahuran), Faktor



Penerbit : Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare 4

Jurnal Ilmiah MANUSIA DAN KESEHATAN, Vol. x No. x, Tahun: x-xx                     E-ISSN 2614-3151

Fisik (Kerberradaan perrsawahan dan gernagan air), dan Faktor Biologi (Kerberradaan Tikurs), serrta faktor

sosial (Perngurnaan APD dan Jernis Perkerrjaan) serrta Perrilakur Perncergahan Lerptospirosis pada samperl

pernerlitian. Sedangkan, sumberr data serkurnderrnya antara lain laporan kasurs lerptospirosis dari UrPT

Purskersmas Berlawaer dan Dinas Kerserhatan Kaburpatern Sidernrerng Rappang.

Pernerlitian ini merlakurkan urji validitas dan rerliabilitas. Mertoder Perngolahan Data  yang dilakurkan

dalam pernerlitian ini adalah Permerriksaan Data (Erditing); Perngkoderan (Coding) ; Mermasurkkan Data

(Erntry); dan Merlakurkan taburlasi (taburlating). (9) Kemudian, pernerlitian ini mernggurnakan terknik

analisis data univariat dan bivariat.

HASIL

Hasil Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Belawae

Karakteristik Responden F %
Umur (Tahun)
18-40 Tahurn 15 28,3
41-60 Tahurn 29 54,7
Diatas 60 Tahurn 9 17,0
Jenis Kelamin
Laki-laki 23 43,4
Perrermpuran 30 56,6
Pendidikan
SD 36 67,9
SMP 3 5,7
SMA/SMK 9 17,0
D3 1 1,9
S1 4 7,5
Pekerjaan
Berlurm Berkerrja 1 1,9
Honorerr 1 1,9
IRT 26 49,1
Mahasiswa 1 1,9
Pertani 22 41,5
Wiraswasta 2 3,8
Total 53 100

Tabel 2. DistribusiVariabel Penelitian Berdasarkan Pengetahuan, Keberadaan Persawahan dan

atau genangan, Keberadaan Tikus, Pekerjaan, Penggunaan APD, dan Perilaku Pencegahan

Leptospirosis di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Belawae

Variabel F %
Pengetahuan
Curkurp/Baik 7 13,2
kurrang 46 86,8
Keberadaan Persawahan
Ada 13 24,5
Tidak Ada 40 75,5
Keberadaan Tikus
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Ada 42 79,2
Tidak Ada 11 20,8
Pekerjaan
Berrersiko 46 86,8
Tidak Berrisiko 7 13,2
Penggunaan APD
Mernggurnakan 3 5,7
Tidak Mernggurnakan 50 94,3
Perilaku Pencegahan Leptospirosis
Merndurkurng 11 20,8
Tidak merndurkurng 42 79,2
Total 53 100,0

Data dalam pe rnerlitian ini be rrkaitan errat derngan faktor-faktor risiko yang dapat me rmperngarurhi

pernyerbaran pernyakit lerptospirosis di Wilayah Kerrja UrPT Purskersmas Be rlawaer. Mayoritas rerspondern

mermiliki tingkat pe rngertahuran yang re rndah, yang dapat berrkontribursi pada pe rrilakur yang kurrang

merndurkurng pe rncergahan pe rnyakit lerptospirosis, serperrti kurrangnya kersadaran akan perntingnya

pernggurnaan Alat Perlindurng Diri (APD) ataur tindakan pernce rgahan lainnya. Rerspondern yang tinggal di

derkat sawah ataur arera de rngan gernangan air me rmiliki risiko lerbih tinggi terrkerna pe rnyakit lerptospirosis,

kare rna bakterri Lerptospira dapat berrtahan hidurp di lingkurngan yang le rmbab dan berrair, serhingga

merningkatkan risiko. Se rlain itur, banyak rerspondern merlaporkan adanya tikurs di serkitar rurmah me rre rka.

Hasil Analisis Bivariat

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan, Keberadaan Persawahan atau Genangan, Keberadaan Tikus,

Pekerjaan, dan Penggunaan APD dengan Perilaku Pencegahan Leptospirosis di Wilayah Kerja UPT

Puskesmas Belawae

Variabel

Perilaku Pencegahan Leptospirosis
P

Value
Tidak

Mendukung Mendukung Total

n % n % n %
Pengetahuan Tentang Leptospirosis

0.003Curkurp/Baik 2 3,8 5 9,4 7 13,2
kurrang 40 75,5 6 11,3 46 86,8
Keberadaan Persawahandan dan atau Genangan

1.000Ada 10 18,9 3 5,7 13 24,5
Tidak Ada 32 60,4 8 15,1 40 75,5
Keberadaan Tikus

0.210Ada 35 66,0 7 13,2 42 79,2
Tidak Ada 7 13,2 4 7,5 11 20,8
Pekerjaan

0.147Berrisiko 38 71,7 8 15,1 46 86,8
Tidak Berrisiko 4 7,5 3 5,7 7 13,2
Penggunaan APD

0.007Mernggurnakan 0 0,0 3 5,7 3 5,7
Tidak Mernggurnakan 42 79,2 8 15,1 50 94,3
Total 42 79,2 11 20,8 53 100,0
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Berrdasarkan data pada taberl, terrdapat hurburngan yang signifikan sercara statistik antara perrilakur

perncergahan lerptospirosis dan perngertahuran terntang lerptospirosis, derngan nilai P serbersar 0,003 (P <

0,05). Serlain itur, pe rnggurnaan alat perlindurng diri (APD) jurga me rnurnjurkkan hurburngan signifikan

terrhadap perrilakur perncergahan lerptospirosis, derngan nilai P 0,007 (P < 0,05). Se rbaliknya, hurburngan

antara perrilakur perncergahan lerptospirosis derngan kerberradaan sawah dan/ataur gernangan air tidak

signifikan sercara statistik, de rngan nilai P 1,000 (P > 0,05). Dermikian purla, kerberradaan tiku rs dan jernis

perkerrjaan jurga tidak me rnurnjurkkan hurburngan yang signifikan, derngan nilai P masing-masing 0,210 (P

> 0,05) dan 0,147 (P > 0,05). Tidak ditermurkan hurburngan yang berrarti antara faktor-faktor ini dan

praktik perncergahan pe rnyakit lerptospirosis di Wilayah Kerrja UrPT Purskersmas Berlawae r.

PEMBAHASAN

Hubungan antara Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan Penyakit Leptospirosis

Hurburngan antara perngertahuran terntang lerptospirosis dan perrilakur perncergahan lerptospirosis

terrburkti signifikan sercara statistik derngan nilai P = 0,003 (P < 0,05). Ini mernurnjurkkan bahwa

rerspondern derngan perngertahuran yang lerbih baik cernderrurng lerbih merndurkurng perrilakur perncergahan.

Distribursi data mernurnjurkkan adanya perrberdaan bersar dalam perrilakur perncergahan terrganturng pada

tingkat informasi merngernai lerptospirosis. Serderrhananya, orang yang mermiliki permahaman lerbih baik

terntang lerptospirosis lerbih cernderrurng merlakurkan tindakan perncergahan yang lerbih baik.

Data dalam pernerlitian ini mernurnjurkkan adanya hurburngan errat antara faktor-faktor risiko dan

pernyerbaran pernyakit lerptospirosis. Salah satur termuran urtama adalah tingkat perngertahuran rerspondern, di

mana 86,8% dari merrerka mermiliki perngertahuran yang rerndah merngernai lerptospirosis. Kurrangnya

perngertahuran dan kersadaran akan perntingnya pernggurnaan Alat Perlindurng Diri (APD) berrpoternsi

merningkatkan risiko paparan terrhadap lerptospirosis. Pernerlitian ini merndurkurng hasil termuran

Windayani ert al. (2020), yang merlaluri urji Chi-Squrarer mermperrolerh p-valurer serbersar 0,027,

mernurnjurkkan adanya hurburngan signifikan antara tingkat perngertahuran rerspondern dan perrilakur ibur

rurmah tangga dalam merncergah pernyakit lerptospirosis pada kerlurarga di wilayah terrserburt, di mana

Purskersmas Kerdurngmurndur berroperrasi.(10)

Termuran ini mernerkankan perntingnya merningkatkan perngertahuran masyarakat terntang

lerptospirosis serbagai langkah awal dalam urpaya perncergahan pernyakit. Diperrlurkan program erdurkasi

kerserhatan yang erferktif dan berrkerlanjurtan urnturk merningkatkan permahaman masyarakat merngernai

ertiologi, gerjala, cara pernurlaran, dan mertoder perncergahan lerptospirosis. Derngan perngertahuran yang lerbih

baik, diharapkan masyarakat akan lerbih proaktif dalam mernerrapkan perrilakur perncergahan yang terpat.

Sercara kerserlurrurhan, hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa permahaman yang baik terntang

lerptospirosis berrperran pernting dalam merndorong perrilakur perncergahan yang erferktif.
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Hubungan antara Keberadaan Sawah atau Genangan dengan Perilaku Pencegahan Penyakit

Leptospirosis

Hurburngan antara kerberradaan perrsawahan dan ataur gernangan derngan perrilakur perncergahan

lerptospirosis tidak signifikan sercara statistik, derngan nilai P = 1,000 (P > 0,05). Ini mernurnjurkkan

bahwa kerberradaan sawah dan gernangan air tidak mermperngarurhi perrilakur perncergahan lerptospirosis

sercara signifikan.Termuran ini mernurnjurkkan bahwa faktor kerberradaan perrsawahan tidak mernjadi

pernerntur urtama dalam perrilakur perncergahan lerptospirosis.

Hal ini murngkin diserbabkan olerh faktor-faktor lain yang lerbih dominan, serperrti perngertahuran

terntang lerptospirosis, aksers terrhadap informasi kerserhatan, dan kerbiasaan serhari-hari yang

mermperngarurhi perrilakur perncergahan. Sercara kerserlurrurhan, hasil pernerlitian ini merngindikasikan bahwa

interrvernsi kerserhatan yang erferktif harurs mermperrtimbangkan berrbagai faktor serlain kerberradaan

perrsawahan urnturk merningkatkan perrilakur perncergahan lerptospirosis di masyarakat.

Serterlah dilakurkan obserrvasi, ditermurkan bahwa mayoritas rurmah rerspondern berrada di kawasan

pergurnurngan derngan konturr tanah yang rerlatif tinggi. Perngercuralian terrdapat pada Dursurn Berlawaer, yang

mermiliki lahan datar. Serbagian bersar hurnian rerspondern terrlertak kurrang dari 2 merterr dari arera

perrsawahan ataur gernangan air. Faktor lain yang didurga berrkontribursi terrhadap pernyerbaran

lerptospirosis di wilayah ini adalah kerderkatan rurmah perndurdurk derngan kerburn cerngkerh dan hurtan lerbat,

yang mernjadi habitat alami herwan liar serperrti babi hurtan dan tikurs. Praktik permburangan sampah ker

surngai olerh masyarakat sertermpat jurga dapat mermperrburrurk kondisi ini. Serlain itur, banyak rerspondern

yang mernggurnakan sisterm permburangan limbah terrburka dan tidak terrlindurng, yang serring kali

mernyerbabkan air limbah terrgernang.

Sturdi Mirasa, ert al (2023) mernermurkan hurburngan yang signifikan antara kerberradaan gernangan

air dan kerjadian lerptospirosis, derngan nilai p-valurer serbersar 0,0001, yang jaurh di bawah ambang batas

0,05. Lerptospirosis merrurpakan pernyakit yang serring terrjadi di Kaburpatern Klatern.(11) Sercara

kerserlurrurhan, hasil pernerlitian ini merngindikasikan bahwa interrvernsi kerserhatan yang erferktif harurs

mermperrtimbangkan berrbagai faktor serlain kerberradaan perrsawahan ataur gernangan urnturk merningkatkan

perrilakur perncergahan lerptospirosis di masyarakat. Program erdurkasi dan pernyurlurhan yang komprerhernsif

tertap diperrlurkan.

Hubungan antara Keberadaan Tikus dengan Perilaku Pencegahan Penyakit Leptospirosis

Hurburngan antara kerberradaan tikurs dan perrilakur perncergahan lerptospirosis jurga tidak signifikan

sercara statistik, derngan nilai P = 0,210 (P > 0,05). Ini mernurnjurkkan bahwa kerberradaan tikurs tidak

mermperngarurhi perrilakur perncergahan sercara signifikan. Derngan kata lain, kerberradaan tikurs tidak

mermperngarurhi perrilakur perncergahan lerptospirosis di kalangan rerspondern. Termuran ini mernurnjurkkan

bahwa faktor kerberradaan tikurs tidak mernjadi pernerntur urtama dalam perrilakur perncergahan lerptospirosis.

Hal ini murngkin diserbabkan olerh faktor-faktor lain yang lerbih dominan, serperrti perngertahuran terntang
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lerptospirosis, aksers terrhadap informasi kerserhatan, dan kerbiasaan serhari-hari yang mermperngarurhi

perrilakur perncergahan.

Dan berrdasarkan pernerlitian Sijid, ert al (2022) ada urnsurr lain yang terlah diburktikan sercara

ilmiah berrdampak pada terrjadinya lerptospirosis. Sercara khursurs, kerberradaan tikurs di dalam dan serkitar

rurmah serrta keradaan lingkurngan perrurmahan yang merngurnturngkan bagi tikurs dikertahuri berrkontribursi

terrhadap pernurlaran bakterri lerptospira. (12)

Sercara kerserlurrurhan, hasil pernerlitian ini merngindikasikan bahwa interrvernsi kerserhatan yang

erferktif harurs mermperrtimbangkan berrbagai faktor serlain kerberradaan tikurs urnturk merningkatkan perrilakur

perncergahan lerptospirosis di masyarakat. Program erdurkasi dan pernyurlurhan yang komprerhernsif tertap

diperrlurkan urnturk merningkatkan kersadaran dan tindakan perncergahan di sermura kerlompok masyarakat,

baik yang tinggal di arera berrisiko maurpurn tidak berrisiko.

Hubungan antara Pekerjaan dengan Perilaku Pencegahan Penyakit Leptospirosi

Hurburngan antara jernis perkerrjaan dan perrilakur perncergahan lerptospirosis tidak signifikan sercara

statistik, derngan nilai P = 0,147 (P > 0,05). Ini mernurnjurkkan bahwa jernis perkerrjaan tidak

mermperngarurhi perrilakur perncergahan sercara signifikan.Derngan kata lain, jernis perkerrjaan tidak

mermperngarurhi perrilakur perncergahan lerptospirosis di kalangan rerspondern. Termuran ini mernurnjurkkan

bahwa faktor jernis perkerrjaan tidak mernjadi pernerntur urtama dalam perrilakur perncergahan lerptospirosis.

Hal ini murngkin diserbabkan olerh faktor-faktor lain yang lerbih dominan, serperrti perngertahuran terntang

lerptospirosis, aksers terrhadap informasi kerserhatan, dan kerbiasaan serhari-hari yang mermperngarurhi

perrilakur perncergahan.

Pernerlitian ini merrurjurk pada sturdi Windayani, ert al. (2020), yang mernurnjurkkan bahwa tidak

ada hurburngan signifikan antara jernis perkerrjaan dan perrilakur perncergahan lerptospirosi. (10) Sercara

kerserlurrurhan, hasil pernerlitian ini merngindikasikan bahwa interrvernsi kerserhatan yang erferktif harurs

mermperrtimbangkan berrbagai faktor serlain jernis perkerrjaan urnturk merningkatkan perrilakur perncergahan

lerptospirosis di masyarakat. Program erdurkasi dan pernyurlurhan yang komprerhernsif tertap diperrlurkan

urnturk merningkatkan kersadaran dan tindakan perncergahan baik yang mermiliki perkerrjaan berrisiko

maurpurn tidak berrisiko

Hubungan antara Penggunaan APD dengan Perilaku Pencegahan Penyakit Leptospirosi

Hurburngan antara pernggurnaan APD dan perrilakur perncergahan lerptospirosis signifikan sercara

statistik, derngan nilai P = 0,007 (P < 0,05). Ini mernurnjurkkan bahwa pernggurnaan APD mermiliki

perngarurh signifikan terrhadap durkurngan terrhadap perrilakur perncergahan lerptospirosis. Mernurrurt

pernerlitian yang dilakurkan olerh Safitri, ert al (2023), permanfaatan Alat Perlindurng Diri (APD)

mermpurnyai dampak terrhadap terrjadinya pernyakit Lerptospirosis. Pernggurnaan APD merrurpakan faktor

risiko lerptospirosis yang serring diabaikan. (13)

Berrdasarkan wawancara dan obserrvasi lapangan, dikertahuri serbagian bersar rerspondern tidak

mernggurnakan sarurng tangan saat berrsernturhan derngan gernangan air yang berrpoternsi merngandurng
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bakterri Lerptospira. Termuran terrserburt serjalan derngan pernerlitian Derwi dalam pernerlitian Ginting (2022)

yang mernermurkan adanya hurburngan antara pernggurnaan alat perlindurng diri (APD) saat merlakurkan

turgas berrbahaya derngan kerjadian Lerptospirosis di Kaburpatern Grersik. (4) Dalam Instrurksi Prersidern

Nomor 4 Tahurn 2019 bahwa dalam aturran rergurlasi ini mermberrikan dasar terrkait pernggurnaan APD

merrurpakan bagian pernting dari protokol kerserhatan dalam perncergahan pernyakit lerptospirosis. Instrurksi

Prersidern mernerkankan perntingnya pernyursurnan dan pernerrapan standar kerserhatan terrmasurk pernggurnaan

APD.[39]

Sercara kerserlurrurhan, hasil pernerlitian ini merngindikasikan bahwa interrvernsi kerserhatan yang

erferktif harurs merncakurp promosi pernggurnaan APD serbagai bagian dari stratergi perncergahan

lerptospirosis. Serhingga program interrvernsi pernting adalah erdurkasi dan pernyurlurhan yang mernerkankan

perntingnya pernggurnaan APD dapat mermbantur merningkatkan kersadaran dan tindakan perncergahan di

sermura kerlompok masyarakat, terrurtama merrerka yang berrisiko tinggi terrkerna lerptospirosis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berrdasarkan analisis dan permbahasan komprerhernsif yang terlah dikermurkakan serberlurmnya, maka

dapat diambil kersimpurlan serbagai berrikurt : 1)Tingkat perngertahuran masyarakat terrhadap Lerptospirosis

berrhurburngan derngan pernerrapan tindakan perncergahan terrhadap Lerptospirosis. Hasil urji Chi-Squrarer

mernurnjurkkan ada hurburngan yang berrmakna antara faktor perngertahuran derngan perrilakur perncergahan

lerptospirosis (p=0,002). 2) Kerberradaan sawah dan/ataur gernangan air di serkitar rurmah tidak ada

hurburngan derngan perrilakur perncergahan pernyakit lerptospirosis. Hasil urji Chi-Squrarer mernurnjurkkan

tidak terrdapat hurburngan yang berrmakna sercara statistik antara kerberradaan lahan sawah dan ataur

gernangan derngan perrilakur perncergahan pernyakit lerptospirosis di Wilayah Kerrja UrPT Purskersmas

Berlawaer (p=1.000). 3) Kerberradaan tikurs derngan permurkiman tidak berrhurburngan derngan pernerrapan

tindakan perncergahan lerptospirosis. Hasil urji Chi-Squrarer mernurnjurkkan tidak terrdapat hurburngan yang

berrmakna sercara statistik antara kerberradaan tikurs derngan perrilakur perncergahan pernyakit lerptospirosis

di Wilayah Kerrja UrPT Purskersmas Berlawaer (p=0,219). 4) Karakterristik perkerrjaan derngan risiko

komurnitas tidak berrhurburngan derngan perrilakur perncergahan lerptospirosis. Hasil urji Chi-Squrarer

mernurnjurkkan tidak ada hurburngan yang berrmakna sercara statistik antara faktor perkerrjaan derngan

perrilakur perncergahan pernyakit lerptospirosis di Wilayah Kerrja UrPT Purskersmas Berlawaer (p=0,159). 5)

Faktor-faktor pernggurnaan APD masyarakat ada hurburngan derngan perrilakur perncergahan lerptospirosis.

Hasil urji Chi-Squrarer mernurnjurkkan adanya hurburngan yang signifikan antara variaberl permanfaatan

APD derngan pernerrapan perrilakur perncergahan pernyakit lerptospirosis di Wilayah Kerrja UrPT Purskersmas

Berlawaer (p=0,004).

Adapun saran yang dapat diberikan bagi masyarakat adalah mernjamin lingkurngan rurmah yang

higiernis dan terraturr; gurnakan alat perlindurng diri; dan sergerra berrsihkan tangan ataur mandi

mernggurnakan saburn . Sedangkan saran bagi UPT Puskesmas Balawae adalah mermberrikan pernyurlurhan

erdurkasi kerpada masyarakat merngernai bahaya dan perncergahan pernyakit lerptospirosis, serta
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mermfasilitasi kolaborasi dan mermbina komurnikasi yang erferktif derngan berragam permangkur

kerperntingan. Pernerlitian ini diharapkan dapat merngarah pada pernerlitian lain, terrmasurk permerriksaan

terrhadap variaberl-variaberl yang berlurm diterliti.
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